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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Berikut ini adalah Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543 B/U/1997
tentang Transliterasi Arab-Latin yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini.
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif - -

< Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es dengan titik di
atas

z Jim J Je

z Ha’ H Ha dengan titik di
bawah

z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet dengan titik di atas

D) Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es



G

Syin

Sad

Dad

Ta

Za

‘Ain

Gain

Fa

Qaf

Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha’
Hamzah

Ya’

Sy

Es dan ye
Es dengan titik di
bawah
De dengan titik di
bawah
Te dengan titik di
bawah
Zet dengan titik
dibawah

Koma terbalik di
atas

Ge

Fa

Qi

Ka

El

Em

En

We

Ha

Apostrof

Ye




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| fathah A A

! Kasrah I I

i dammah u U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya’ Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
SRS : kaifa
Jsa > haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruftransliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
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Harakat dan  Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

$... .. fathah dan Alif atau A a dan garis di atas
ya’

s Kasrah dan ya’ I i dan garis di atas

& dammah dan wau U

u dan garis di atas

&k mata
A .rama

d8 o qila

4. Ta marbiitah

G54 yamitu

Transliterasi untuk ta’ marbiitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah

[t].sedangkanta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ¢a@’ marbitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JElY iy

- ) =; X °“

: raud}ah al-at}fal
: al-madinah al-fad}ilah

s al-h}ikmah
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5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ), dala= transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

5 : rabbana
G : najjaina
Gali :al-h}aqq
Azl : nu’ima
e : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (.__), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
e “Ali (bukan ‘Aliyy atau A’ly)

e : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contoh:

el : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
500 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
i : al-falsafah
Sl : al-bilddu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

T e ;SZ 5] -

O3ab : ta’ 'muriina

g 3 :al-nau’
Bl s syai'un

&l S umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila kata-
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawt
Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
A Ciadinullah
AWobillah
Adapun ta@’'marbiutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, diteransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
& AR5 ¢ 8 A hum fT rahmatillah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4/l Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
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kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muh{ammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi’a linndsi lallaz\i bi Bakkata mubdarakan

Syahru Ramadan al-laz\i unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr H{amid Abiui Zayd

Al-Tafr

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid,

NasrHamid Abti)

XVii



B. Singkatan

Swt. : Subhanahu wa ta ‘ala

Saw. : Sallallahu ‘alaihi wa sallam
as . ‘alaihi al-salam

ra : Radiallahu ‘anha

H : Hijriyah

M : Masehi

No. : Nomor

Vol :Volume

QS. : Qur’an Surah

HR : Hadist Riwayat
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ABSTRAK

Nurfala Sandu. 2024. “Implementasi Penilaian Autentik pada Kurikulum Merdeka
dalam Pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 54 Salupikung”.
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing
oleh Firman, dan Mirnawaty,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian autentik pada
Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SDN 54
Salupikung, serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
Penilaian autentik merupakan bentuk penilaian yang mengukur kemampuan siswa
secara langsung melalui tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan nyata dan
kontekstual, sesuai dengan karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif dan holistik.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi penilaian autentik dilakukan oleh
guru melalui pemberian tugas proyek, presentasi, diskusi kelompok, penulisan
cerita pendek, dan penilaian berbasis portofolio. Penilaian ini mendorong siswa
untuk lebih aktif, kreatif, serta mampu mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari. Namun demikian, terdapat kendala yang dihadapi guru dan
kepala sekolah, antara lain keterbatasan waktu, kurangnya pelatihan dalam
penyusunan soal dan rubrik penilaian, serta keterbatasan sarana dan sumber daya
pendukung.

Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa penilaian autentik pada Kurikulum
Merdeka di SDN 54 Salupikung telah dilaksanakan meskipun masih terdapat
beberapa kendala teknis dan nonteknis dalam pelaksanaannya. Penilaian ini dinilai
mampu meningkatkan antusiasme belajar siswa karena lebih kontekstual dan
bermakna. Diharapkan adanya pelatihan dan dukungan sarana agar guru lebih
optimal dalam melaksanakan penilaian autentik.

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Bahasa
Indonesia, Sekolah Dasar
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ABSTRACT

Nurfala Sandu. 2024. “The Implementation of Authentic Assessment in the
Merdeka Curriculum for Indonesian Language Learning in Grade IV at
SDN 54 Salupikung.” Undergraduate Thesis. Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, State Islamic Institute of Palopo. Supervised by Firman and
Mirnawaty.

This study aims to examine the implementation of authentic assessment in the
Merdeka Curriculum for Indonesian language learning in Grade IV at SDN 54
Salupikung and to identify the challenges encountered during its application.
Authentic assessment is a type of evaluation that measures students’
competencies directly through tasks that are relevant to real-life and
contextual situations, in line with the characteristics of the Merdeka
Curriculum, which emphasizes active and holistic learning.

This research employed a descriptive qualitative method with data collected
through observation, interviews, and documentation. The findings revealed
that authentic assessment was implemented by teachers through project-based
tasks, presentations, group discussions, short story writing, and portfolio-
based assessments. This type of assessment encourages students to be more
active, creative, and capable of relating the subject matter to their daily lives.
However, challenges remain, including time constraints, lack of training in
designing creative tasks and assessment rubrics, as well as limited facilities and
supporting resources.

In conclusion, authentic assessment in the Merdeka Curriculum at SDN 54
Salupikung has been applied despite several techmnical and non-technical
obstacles. This assessment method is considered effective in increasing
students’ enthusiasm for learning as it is more contextual and meaningful. It is
recommended that further training and facility support be provided to enable
teachers to implement authentic assessment more optimally.

Keywords: Authentic Assessment, Merdeka Curriculum, Indonesian Language
Learning, Elementary School
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam mewujudkan kemajuan suatu
bangsa, karena maju mundurnya suatu bangsa pada masa yang datang ditentukan
oleh pendidikan yang bermutu termasuk hal yang sangat penting dalam kemajuan
suatu bangsa.® Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk membantu masyarakat
dalam mengembangkan potensi diri sehingga mampu menghadapi setiap perubahan
yang terjadi untuk menghadapi perkembangan yang terjadi. Karena pendidikan
secara universal dapat dipahami sebagai upaya dalam mengembangankan potensi
secara utuh dalam dunia pendidikan agar layak untuk diterapkanz. Menurut UU No.
20 Tahun 2003 Pasal 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual,
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara3. Dalam

AlQuran, dapat dijumpai berbagai ungkapan yang menunjukkan dorongan kepada

! Saihu, “Andragogi: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1 Tahun 2019,” Andragogi:

Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 (2019): 1-21,
https://jurnalptiq.com/index.php/andragogi/article/view/54/54.

2 Winda Pitri Lusi, “Upaya Meningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia Melalui Supervisi
Pendidikan,” Jurnal Administrasi Pendidikan, no. 1 (2016).

® Lukman Hakim, “Pemerataan Akses Pendidikan Bagi Rakyat Sesuai Dengan Amanat
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,” EduTech: Jurnal
Ilmu Pendidikan Dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (2016): 53-64.



setiap muslim dan mukmin untuk selalu rajin menuntut ilmu. Seperti yang terdapat
dalam QS. Al-Hujurat 11-12 yaitu sebagai berikut:
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang lakilaki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. Seburukburuk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang
yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan
bertakwalah kepada Allah.

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”.4
Surah Al-Hujurat tersebut menjelaskan bahwa pendidikan karakter dalam
kaitannya dengan etika muslim dengan larangan mengolok-olok orang atau
kelompok lain, bertindak seolah-olah mereka yang terbaik dan benar, dan tidak

mengkritik diri sendiri, menyiratkan bahwa orang-orang beriman adalah satu tububh,

* Kementerian Agama, AI-Qur “an Al-Karim, (Unit Percetakan Al-Qur*an: Bogor, 2018), h.
543,



sama seperti ketika mereka mengkritik atau menghina orang lain, itu sama dengan
menghina dan membuat menyenangkan diri mereka sendiri. Menyebut nama orang
yang tidak disukai orang lain juga dapat diterima. Sikap seperti itu akan
menimbulkan rasa hormat terhadap orang lain, serta rasa hormat terhadap sudut
pandang orang lain. Jadi, orang-orang yang menolak untuk bertobat termasuk
diantara orang-orang yang zalim, menurut kitab suci ini. Ayat ini mengandung
nilai-nilai karakter orang yang suka mengolok-olok orang lain, dan pencela, yang
suka mengkritik orang lain. Sedangkan ayat 12 memuat pendidikan karakter,
karakter yang dimaksud adalah pantangan terhadap prasangka, mencari kekurangan
orang lain, dan bergosip. Seseorang yang bergosip tentang orang lain, bahkan jika
yang dia bicarakan adalah kebenaran (aib harus disembunyikan, tidak menyebar),
sebanding dengan seseorang yang memakan bangkai saudaranya sendiri, bukankah
itu menjijikkan? Prasangka (yang harus dimiliki agar berprasangka baik), tajassus,
mencari kesalahan, fitnah, dan takwa adalah nilai karakter yang terkandung dalam
bait ini. °

Ayat tersebut tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan
derajat orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat
yang lebih tinggi dari pada yang sekedar beriman. Sebagaimana telah dijelaskan
bahwa pendidikan dalam konsep Islam adalah memlihara, membesarkan dan
mendidik yang sekaligus mengandung makna mengajar. Jadi, pendidikan itu adalah
memberikan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan rasio

dan mental atau jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian

%S Zulkarnain and Kementerian Pemuda, “Pendidikan Karakter Dalam Al-Quran Surat
Al-Hujurat” IX, no. 2 (2016): 133—45.



yang utama. Beberapa prinsip pendidikan seperti itu jika ditelusuri dari
perkembangan Islam awal seperti yang ditunjuki oleh hadis Nabi, meski masih
sangat umum, Nabi telah banyak membicarakannya. Misalnya beberapa prinsip
dasar tentang mencari ilmu maupun petunjuk menyampaikan suatu ilmu yang
merupakan bagian dari proses pendidikan itu antara lain temukan dalam hadis-hadis

sebagai berikut:
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Artinya:

"Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia menguasai
ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang
siapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia menguasai
ilmu." (HR. Ahmad).®

Penilaian autentik meskipun sesuai dan sangat baik untuk dimanfaatkan
dalam mengevaluasi keahlian pelajar terpenting pada ranah keterampilan,
melainkan semua pendidik belum memahami tentang mengimplementasikan
penilaian autentik dengan Kompetensi Inti dan KD atau Kompetensi Dasar.
Pendidik juga kesusahan dalam teknik pembelajaran dan proses penilaian, sehingga
wawasan penilaian autentik hanya semata-mata akurat dan baik, sehingga siswa
kurang terpacu untuk belajar. Hal yang kerap dikeluh kesahkan oleh pengajar
mengenai wawasan tentang KI atau dimengerti, untuk penerapan dan mencocokkan
dengan kurikulum merdeka. Para pendidik sudah berusaha dengan sangat keras
untuk mempersembahkan skor yang sebanding dengan kecakapan dan keadaan

pelajar di sekolah. Salah satu hambatan yang dirasakan oleh pengajar adalah dalam

® Musthalah al-Hadis, (Saudi Arabia: Darl Al-Fatah al-Syariqah, 1994), 123.



memberikan penilaian, pengajar memiliki referensi pengukuran yang terbatas. ’
Dalam hadits lain menyebut bahwa menjadi pendidik yang baik harus mampu

menjadi contoh yang menyantuni sebagai berikut:
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Artinya:

"Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut pendidik apabila
seseorang mendidik manudia dengan memberikan ilmu sedikitsedikit yang lama-
lama menjadi banyak." (HR. Bukhari).?

Kurikulum Merdeka secara sederhana dapat dikatakan sebagai bentuk
evaluasi terhadap kurikulum 2013. Pada kurikulum ini pembelajaran disajikan
berbasis proyek yang bertujuan untuk mengembangkan softskill dan karakter sesuai
profil siswa pancasila dan materinya menitik beratkan pada materi sensual,
sehingga ada waktu untuk pembelajaran mendalam kompetensi dasar. seperti
literasi dan numerasi. Kurikulum Merdeka adalah salah satu bentuk kurikulum yang
dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bagian
penting dari upaya pemulihan pembelajaran dari krisis yang telah lama kita alami. ¢

Kurikulum Merdeka merupakan wujud nyata dari implikasi kebijakan
belajar Merdeka. Kebijakan ini merupakan kebijakan strategis untuk mengubah

paradigma pendidikan di Indonesia.

" Meliana, S., Utami, E. S., & Sukoyo, J. (2019). Pengembangan Penilaian Autentik
Pembelajaran Teks Dialog Bahasa Jawa Kelas VII. Piwulang: Journal of Javanese Learning and
Teaching, 7(2), 44-52.

8 Ali Fikry, al-Ihsan, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 97.



Penilaian autentik merupakan upaya pengumpulan informasi tentang pembelajaran
secara keseluruhan. Informasi ini sangat penting untuk menjadi bahan untuk
perbaikan dan peningkatan untuk proses pembelajaran berikutnya.

Hal ini tentu menjadi wujud daripada penjaminan kualitas proses
pembelajaran (quality assurance) demi terlaksananya pelaksanaan pendidikan yang
berkualitas. Penilaian autentik diidentikkan dengan evaluasi yang berlandaskan
keadaan nyata, dan langsung, yang berfokus pada edukasi aktif dan perhitungan
yang tidak selalu tetap namun memiliki tolak ukur yang jelas.'® Penelitian-
penelitian yang sudah pernah dilaksanakan sebelumnya lebih kerap difokuskan
pada evaluasi satu kompetensi, seperti penelitian yang dikerjakan sekadar melihat
kompetensi keterampilan saja. Penelitian yang dikerjakan pada penilaian autentik
lebih sering berdasar pada hasil belajar pelajar saja. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini dibuat untuk memperluas jangkauan authentic assessment yang
dijalankan oleh pengajar. Penilaian autentik tidak semata-mata menilai hasil belajar
pelajar, tetapi berupa kesibukan yang dirasakan oleh pelajar saat menerima dan
mengimplementasikan pembelajaran saat di dalam kelas bahkan di luar kelas.

Standar tentang penilaian autentik sendiri mencakup bidang kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Penilaian autentik lebih mencermati keteraturan antara

evaluasi pada kompetensi keterampilan, kompetensi sikap, dan kompetensi



pengetahuan yang disesuaikan dengan progress khusus pelajar sinkron dengan
‘[ingkatannya.9

Salah satu kurikulum yang sedang diupayakan adalah kurikulum merdeka belajar.
Merdeka belajar dimaknai sebagai rancangan belajar yang memberikan kesempatan
pada siswa untuk belajar dengan santai, tenang, tidak merasa tertekan, gembira
tanpa stress dan memperhatikan bakat alami yang dimiliki para siswa.™

Masalah kurikulum menjadi suatu yang sangat penting untuk diperhatikan,
oleh karena itu berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di SD Negeri 54
Salupikung peneliti menemukan masalah dalam implementasi kurikulum merdeka
pada mata pelajaran Bahasa indonesia yang banyak ditemui dari berbagai aspek
penilaian autentik. Dari hasil observasi awal yang dilakukan bahwa menurut salah
seorang guru yaitu ibu dian utami bahwa SDN 54 Salupikung belum melaksanakan
secara penuh kurikulum merdeka tentang penilaian autentik dalam pembelajaran
pendidikan agama islam.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik pada Kurikulum
Merdeka di SDN 54 Salupikung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

° Kunandar. (2015). Penilaian Autentik (Pendekatan Hasil Belajar Peserta Didik
Berdasarkan Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai dengan Contoh. Jakarta: Rajawali
Pers.

19 Achmad, G. H., Ratnasari, D., Amin, A., Yuliani, E., & Liandara, N. (2022). Penilaian
autentik pada kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah
Dasar. Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(4), 5685-5699.



1. Bagaimanakah bentuk implementasi penilaian autentik pada kurikulum
merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 54 Salupikung?

2. Apa saja kendala yang ditemukan dalam mengimplementasikan teknik
penilaian autentik kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas
IV SDN 54 Salupikung?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk implementasi penilaian autentik pada
kurikulum merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SDN 54
Salupikung.

2. Untuk mengetahui kendala dalam mengimplementasikan teknik penilaian
autentik pada kurikulum merdeka daam pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV
SDN 54 Salupikung.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoretis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang berarti
dalam pengembangan ilmu pendidikan. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitianpenelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan implementasi nilai dari kurikulum merdeka dalam

pembelajaran.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada para peneliti
sebagai calon guru mengenai sistem pembelajaran yang baik di sekolah, sehingga
dapat dijadikan acuan untuk pengembangan ide-ide dalam perbaikan pembelajaran
kelak bila menjadi seorang guru.
b. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa secara
keseluruhan, khusunya bagi siswa yang memiliki kemampuan yang kurang dalam
pembelajaran, serta dapat mengaplikasikan ilmu agama dalam kehidupan sehari-
hari.
c. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan yang
bermaksud melakukan inovasi pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum
Merdeka untuk mengembangkan kemampuan keprofesionalnya dalam mengajar.
d. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi sekolah
dalam usaha dalam memperbaiki setiap sistem pembelajaran yang ada di sekolah

khususnya di SDN 54 Salupikung.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Berdasarkan hasil research dari berbagai sumber penelitian-penelitian terdahulu,

peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian

ini, meskipun terdapat persamaan tetapi penelitian ini dengan penelitian terdahulu

masih memiliki perbedaan. Adapun penelitian terdahulu yang relevan sebagai

berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

Nama o
0 .. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti/Tahun
1 Indrayani, Penilaian Persamaan Perbedaan penelitianya terletak
dkk/2023" Autentik pada penelitian pada mata pelajaran, penelitian,
Kurikulum terdahulu yaitu  tujuan jenis dan metode
Merdeka Belajar ~ Sama-sama penelitian yang digunakan,
dalam membahas dalam hal ini peneliti mencoba
Pembelajaran tentang mer}gi_mplement'asikan
penilaian penilaian autentik pada
llmu autentik kurikulum merdeka belajar,
Pengetahuan pada sedangkan peneliti terdahulu
Alam (IPA) di kurikulum hanya melakukan penilaian
Sekolah Dasar merdeka autentik.
belajar
Sekolah Dasar
2 Suhendra/2021* Implementasi Persamaan Perbedaan penelitiannya terletak
Penilaian penelitian yaitu pada pembelajaran dimana
Autentik Dalam sama-sama peneliti terdahulu hanya hanya
Pembelajaran di membahas fokus pada penilaian autentik
Sekolah Dasar 1mp.ler'nent51 pembelajaran
penilaian
autentik.

" Indriyani, Rahmi Hanifah, Yanti Fitria. (2023). Penilaian Autentik Pada Kurikulum
Merdeka Belajar Dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Di Sekolah Dasar. Pendas:

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar. Volume 08 Nomor 01.
12 Suhendra. A. (2021). Implementasi Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di Sekolah

Dasar. Dirasatul Ibtidaiyah Vol. 1 No. 1.

10
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secara umum, sedangkan peneliti
saat ini  melakukan penilaian

terhadap kurikulum merdeka
belajar.
3 Nadhiroh dan Implementasi Persamaan Perbedaan penelitiannya yaitu
Isa/2023" Kurikulum penelitiannya  peneliti
Merdeka Belajar ~ yaitu terdahulu
Dalam merdeka berfokus pada
Pengembangan ) pegembangan berfikir  kritis,
belajar
Kemampuan sedangkan
Berpikir peneliti
Kritis pada mengimplementasikan penilaian
Pembelajaran kurikulum merdeka
Pendidikan belajar

Agama Islam

Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan beberapa penelitian terdahulu
yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Kesamaan dan perbedaan dari
masing-masing penelitian tersebut menjadi landasan penting dalam memperkuat
urgensi serta orisinalitas penelitian yang dilakukan. Adapun kesesuaian antara
penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini dijelaskan sebagai
berikut: Persamaan Sama-sama mengkaji penilaian autentik sebagai pendekatan
evaluasi dalam proses pembelajaran. Sama-sama meneliti penerapan penilaian pada
Kurikulum Merdeka di sekolah dasar (SD). Fokus pada peran guru dalam
mengimplementasikan penilaian terhadap aspek keterampilan, sikap, dan
pengetahuan siswa. Menjadikan kelas IV sebagai objek atau subjek penelitian pada

jenjang SD. Perbedaan Penelitian terdahulu umumnya membahas penilaian autentik

3 Nadhiroh. S, Isa Anshori. (2023). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam
Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Fitrah:
Journal of Islamic Education. Vol 4 No. 1.



12

secara umum, tanpa dikaitkan langsung dengan mata pelajaran tertentu, sedangkan
penelitian ini fokus pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV. Penelitian
terdahulu seperti oleh Indrayani dkk. (2023) meneliti penilaian autentik pada mata
pelajaran IPA, sedangkan penelitian ini pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Penelitian oleh Suhendra (2021) membahas implementasi penilaian autentik secara
umum di SD, tanpa mengaitkan secara spesifik dengan Kurikulum Merdeka,
sedangkan penelitian ini menggabungkan konteks penilaian autentik dengan
Kurikulum Merdeka. Penelitian oleh Nadhiroh dan Isa (2023) menitikberatkan pada
pengembangan berpikir kritis dalam Pendidikan Agama Islam, sementara penelitian
ini lebih menekankan evaluasi terhadap hasil belajar siswa melalui penilaian

portofolio dan teknik autentik lainnya dalam Bahasa Indonesia.

B. Landasan Teori
1. Penilaian Autentik
a. Pengertian Penilaian Autentik

Penilaian autentik dalam pelaksanaanya belum dilaksanakan secara ideal,
meskipun penilaian autentik sudah sangat baik untuk digunakan dalam menilai
kemampuan peserta didik secara individu, dalam penerapannya masih banyak
pendidik sebagain besar belum memahami tentang pelaksanaan penilaian autentik
secara tepat dan benar, jadi, peserta didik masih kurang terpacu untuk belajar. Hal
tersebut sering dikeluhkan oleh pendidik sehubungan dengan sedikitnya
pengetahuan mengenai kompetensi inti dan kompetensi dasar. Para pendidik juga
mengalami kesulitan mengenai metode pembelajaran dan proses penilaian,

sehingga pemahaman penilaian autentik hanya sekedar dimegerti dan
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menyesuaikan dengan kurikulum 2013 yang didalamnya masih adanya kerancauan.
Para pengajar berusaha keras untuk memberikan nilai yang sebanding dengan
kemampuan peserta didik di sekolah. Salah satu hambatan yang dirasakan oleh
guru dan dosen ialah kerumitan dalam memberikan penilaian, guru memiliki
referensi yang terbatas. ** Pada abad 21 kehadiran “Merdeka Belajar” yang
diharapkan akan lebih baik dalam mengatasi masalah-masalah yang muncul dari
kurikulum sebelumnya.™

Berdasarkan penelitian lain menyebutkan bahwa penilaian autentik
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dan perguruan tinggi, hasil yang
diperoleh kemudian dianalisis, yang meliputi; pengertian penilaian autentik,
perbandingan penilaian autentik dan non autentik, prinsip-prinsip penilaian, teknik
dan instrumen penilaian, komponen penilaian, serta permasalahan penerapannya
penilaian kepada teknik dan instrumen asesmen ranah kognitif. Hasil dari penelitian
yaitu mengungkap pengertian penilaian autentik dan teknik penilaian yang masih
bersifat umum dalam pendidikan agama Islam pada tingkat sekolah dasar dan
perguruan tinggi. Sehingga, dari beberapa penelitian diatas, dapat kita simpulkan
yaitu penelitian dan pembahasannya mengenai penilaian autentik masih bersifat
umum dan penjelasan yang luas dalam mengungkapkan penilaian autentik pada

kurikulum 2013,

4 Ghufran Hasyim Achmad & Andi Prastowo. (2022). Authentic Assessment Techniques
on Cognitive Aspects in Islamic Religious Education Learning at Elementary School Level. Jurnal
Ilmiah Sekolah Dasar, 6(1), 75-84.

15 Meliana, S., Utami, E. S., & Sukoyo, J. (2020). Pengembangan Penilaian Autentik
Pembelajaran Teks Dialog Bahasa Jawa Kelas Vii. Piwulang; Journal of Javanese Learning and
Teaching, 7(2), 44-52.

'® Dedy Rosyidi. (2020). Teknik dan Instrumen Asesmen Ranah Kognitif. Tasyri®, 27(1).



14

Penilaian autentik meskipun sesuai dan sangat baik untuk dimanfaatkan
dalam mengevaluasi keahlian pelajar terpenting pada ranah keterampilan,
melainkan semua pendidik belum memahami tentang mengimplementasikan
penilaian autentik dengan akurat dan baik, sehingga siswa kurang terpacu untuk
belajar. Hal yang kerap dikeluh kesahkan oleh pengajar mengenai wawasan tentang
KI atau Kompetensi Inti dan KD atau Kompetensi Dasar. Pendidik juga kesusahan
dalam teknik pembelajaran dan proses penilaian, sehingga wawasan penilaian
autentik hanya semata-mata dimengerti, untuk penerapan dan mencocokkan dengan
Kurikulum 2013 masih ramai timbul kerancuan. '’ Para pendidik sudah berusaha
dengan sangat keras untuk mempersembahkan skor yang sebanding dengan
kecakapan dan keadaan pelajar di sekolah. Salah satu hambatan yang dirasakanoleh
pengajar adalah dalam memberikan penilaian, pengajar memiliki referensi

pengukuran yang terbatas.’®

b. Konsep Dasar Penilaian Autentik

Salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan ialah
kesiapan lulusan atau peserta didik sebagai keluaran (output) pendidikan dalam
menghadapi peluang dan tantangan dalam kehidupan bermasyarakat juga dalam
menghadapi tuntutan dan kebutuhan dunia pekerjaan di era digital. Seperti

diungkapkan Prince bahwa kita sekarang hidup pada masa perubahan, kompleksitas

" Kusmijati, N. (2014). Penerapan Penilaian Autentik Sebagai Upaya Memotivasi Belajar
Peserta Didik. Prosiding Seminar Nasional Hasil - Hasil Penelitian Dan Pengabdian LPPM UMP
2014, 55-62.

8 Meliana, S., Utami, E. S., & Sukoyo, J. (2019). Pengembangan Penilaian Autentik

Pembelajaran Teks Dialog Bahasa Jawa Kelas VII. Piwulang:Journal of

Javanese Learning and Teaching, 7(2), 44-52.
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dan persaingan yang belum pernah terjadi sebelumnya. Sehingga, kemajuan yang
sangat cepat dalam bidang teknologi, gobalisasi, ketidakpastian ekonomi,
perubahan tempat kerja, dan perubahan dinamika sosial ini menyodorkan tatangan-
tantangan dan peluang-peluang yang belum pernah dialami oleh siapapun. Dengan
dihadapkan pada kondisi ini, lembaga pendidikan diharapkan mampu menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi yang integratif (menyeluruh), tidak hanya siap
secara pengetahuan (kognitif), tetapi juga memiliki keterampilan (psikomotorik),
dan juga siap secara sikap (afektif). Lembaga pendidikan sebelumnya cenderung
hanya fokus pada ranah pengetahuan, sementara itu sangat sedikit menyentuh ranah
keterampilan dan sikap. Hal ini menyebabkan lulusan lembaga pendidikan kurang
mampu dalam menghadapi tuntutan masyarakat dan dunia peker;j aan.™
c. Karakteristik Penilaian Autentik

Karakteristik secara sederhana bisa diartikan sebagai ciri-ciri yang
membedakan sesuatu dengan yang lainnya. Sehingga dalam pembahasan ini, yang
dimaksud dengan karakteristik penilaian autentik ialah ciri-ciri yang dimiliki
penilaian autentik yang membuat penilaian autentik ini berbeda dengan penilaian
sebelumnya. Berikut karakteristik atau ciri-ciri penilaian autentik:
1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran, yaitu meliputi aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (kinerja).

2) Dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dan setelah proses

pembelajaran berlangsung.

9 Prince, Emma-Sue, The Advantage: 7 Soft Skill yang Anda Butuhkan untuk Tetap
Menjadi Selangkah Lebih Maju, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2017).
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3) Dengan menggunakan berbagai teknik penilaian sesuai dengan tuntutan
kompetensi masing-masing dan juga memanfaatkan berbagai sumber data yang bisa
digunakan sebagai informasi yang menggambarkan penguasaan

kompetensi peserta didik.

4) Tes hanya menjadi salah satu alat pengumpul data penilaian, sehingga harus
didukung oleh informasi-informasi yang mendukung pencapaian kompetensi
peserta didik.

5) Adapun tu